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ABSTRAK 

Andi Nurhaliza. "Analisis Kandungan Logam Kadmium (Cd) Pada Sedimen 
Tempat Hidup Kerang Pisau (Lutraria sp.) di Perairan Muara Sungai Binanga 
Birinngkassi Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan" dibimbing oleh Sri Wahyuni 

Rahim sebagai pembimbing utama  

Latar Belakang. Perairan Sanrobone, Kabupaten Takalar, merupakan wilayah 

pesisir yang dimanfaatkan masyarakat untuk aktivitas perikanan dan pencarian 
kerang. Aktivitas tersebut berpotensi meningkatkan masukan pencemar dari 
daratan, termasuk logam non-esensial seperti kadmium (Cd) yang dapat 
terakumulasi pada sedimen dan berdampak terhadap organisme bentik. Tujuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam kadmium (Cd) pada 
sedimen di habitat kerang Pisau (Lutraria sp.) di Perairan muara sungai Binanga 
Biringkassi kabupaten takalar, Sanrobone. Metode. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan September 2025 di tiga stasiun pengamatan. Pengambilan sampel sedimen 
dilakukan menggunakan serok dengan metode purposive sampling. Analisis 
kandungan Cd dilakukan menggunakan metode AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometry). Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan baku 
mutu sedimen Pergub Sulsel  No 69 Tahun 2010 serta diuji secara statistik 
menggunakan uji non-parametrik Kruskal–Wallis untuk mengetahui perbedaan 
kandungan Cd antar stasiun. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi logam kadmium (Cd) pada sedimen berkisar antara 0,0414–0,0779 
mg/kg. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada Stasiun 1 sebesar 0,0695 mg/kg, 
diikuti Stasiun 2 sebesar 0,0542 mg/kg, dan Stasiun 3 sebesar  0,0533 mg/kg. 
Seluruh nilai tersebut masih berada di bawah standar baku Pergub Sulsel  No 69 
Tahun 2010 Sebesar 6,20 mg/kg, Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan kandungan Cd yang signifikan antar stasiun (p > 0,05), yang 
mengindikasikan bahwa distribusi Cd pada sedimen relatif merata. Kesimpulan. 
Dapat disimpulkan bahwa kandungan logam kadmium (Cd) pada sedimen di habitat 
kerang pisau (Lutraria sp.) di Perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi 
Kabupaten Takalar masih berada dalam ambang batas baku mutu dan belum 
menunjukkan indikasi pencemaran yang berbahaya bagi ekosistem perairan. 

Kata kunci: Perairan Sanrobone; kadmium; sedimen; pencemaran logam. 
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ABSTRACT 

Andi Nurhaliza. “Analysis of Cadmium (Cd) Heavy Metal Content in Sediments 
of Razor Clam (Lutraria sp.) Habitat in the Estuarine Waters of Binanga 
Biringkassi River, Takalar Regency, South Sulawesi,” supervised by Sri 

Wahyuni Rahim as the principal supervisor. 

Background. The waters of Sanrobone, Takalar Regency, are coastal areas 

utilized by local communities for fisheries activities and clam harvesting. These 
activities have the potential to increase pollutant input from land, including non-
essential heavy metals such as cadmium (Cd), which can accumulate in sediments 
and affect benthic organisms. Objectives. This study aimed to analyze the 

cadmium (Cd) heavy metal content in sediments within the habitat of razor clams 
(Lutraria sp.) in the estuarine waters of the Binanga Biringkassi River, Takalar 
Regency, Sanrobone.Methods. This research was conducted in September 2025 
at three observation stations. Sediment samples were collected using a scoop net 
with a purposive sampling method. Cadmium (Cd) analysis was carried out using 
the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method. Data were analyzed 
descriptively by comparing the results with the sediment quality standard stipulated 
in South Sulawesi Governor Regulation No. 69 of 2010 and statistically tested using 
the non-parametric Kruskal–Wallis test to determine differences in Cd content 
among stations.  Results. The results showed that cadmium (Cd) concentrations in 

the sediments ranged from 0.0414–0.0779 mg/kg. The highest average 
concentration was found at Station 1 with 0.0695 mg/kg, followed by Station 2 with 
0.0542 mg/kg, and Station 3 with 0.0533 mg/kg. All values were still below the 
quality standard established in South Sulawesi Governor Regulation No. 69 of 
2010, which is 6.20 mg/kg. Statistical test results indicated no significant differences 
in Cd concentrations among stations (p > 0.05), suggesting that the distribution of 
Cd in the sediments was relatively uniform. Conclusions. It can be concluded that 
the cadmium (Cd) heavy metal content in sediments within the habitat of razor 
clams (Lutraria sp.) in the estuarine waters of the Binanga Biringkassi River, 
Takalar Regency, remains below the established quality standard threshold and has 
not shown indications of harmful pollution to the aquatic ecosystem. 

Keywords: Sanrobone Waters; cadmium; sediment; heavy metal contamination. 
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BAB I 

PENDAH ULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Takalar merupakan daerah di Sulawesi Selatan yang letaknya berada di 

bagian selatan Kota Makassar dapat digambarkan sebagai wilayah yang memiliki 

karakter pesisir yang cukup kuat, terlihat dari banyaknya masyarakat yang bekerja 

sebagai nelayan, petani dan pengelola tambak. Suasananya relatif tenang dan 

sederhana, namun tetap memiliki potensi yang besar, terutama di bidang 

perikanan, pertanian dan pariwisata pesisir. Kabupaten Takalar merupakan 

kawasan dengan potensi sumber daya pesisir yang besar, terletak di sepanjang 

pantai barat Selat Makassar hingga pantai selatan Laut Flores. Salah satu wilayah 

penting di Kecamatan Sanrobone adalah Desa Sanrobone yang memiliki luas 

sekitar 2.733,06 ha. Wilayah ini didominasi oleh kawasan pesisir dengan 

penggunaan lahan berupa sawah, tambak dan permukiman (Rappe et al., 2018). 

Salah satu perairan yang terdapat di wilayah tersebut adalah Muara Sungai 

Binanga Biringkassi, yang menjadi bagian penting dari ekosistem pesisir Desa 

Sanrobone. 

Perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi Sanrabone di Kabupaten 

Takalar merupakan kawasan pesisir yang masih cukup alami, namun mulai 

mendapat tekanan dari aktivitas masyarakat di sekitarnya. Kondisi perairannya 

tenang dan banyak dimanfaatkan untuk kegiatan seperti menangkap ikan dan 

mencari kerang. Lingkungan tersebut memiliki potensi yang cukup baik, namun 

keberadaannya berpotensi terganggu akibat aktivitas manusia, termasuk 

pembuangan limbah dan berbagai kegiatan di kawasan pesisir. Perairan 

Sanrobone membentang dari utara ke selatan dan merupakan daerah muara 

dengan aktivitas antropogenik (Hanif, 2017). Muara merupakan pertemuan antara 

air laut dan air sungai yang menjadi bagian hilir sungai. Pada dasar perairan muara 

terjadi pengendapan akibat pertemuan partikel pasir atau lumpur dari arus sungai 

dengan pasir di sekitar pantai (Budiman et al., 2021). Salah satu komponen 

perairan penting akibat proses pengendapan di muara adalah sedimen. 

Sedimen adalah partikel yang berasal dari bahan organik maupun 

anorganik yang mengendap di dasar perairan. Material ini bersifat lepas, beragam 

bentuk dan ukurannya, serta terbentuk melalui proses fisika dan kimia pada batuan 

(Nuraini & Wiyanto, 2021). Sedimen terbentuk akibat proses erosi, baik permukaan 

maupun jenis erosi lainnya, dan biasanya mengendap di lokasi seperti kaki bukit, 

daerah genangan, saluran air, sungai dan waduk (Artia & Fatima, 2018). Sedimen 

berperan sebagai habitat penting bagi organisme akuatik sekaligus tempat 

penimbunan polutan kimia beracun yang dapat dilepaskan kembali ke lingkungan, 

sehingga dapat dijadikan indikator sensitif untuk memantau kontaminan perairan 

(Nurisma et al., 2025). Logam yang mengendap di dasar perairan membentuk 

sedimentasi dan menyebabkan biota laut terkontaminasi, termasuk Kadmium (Cd) 

dan Timbel (Pb) yang bersifat toksik (Natsir et al., 2021). Dengan demikian, 

organisme bentik yang hidup di dasar perairan, seperti kerang pisau (Lutraria sp.), 

dapat dimanfaatkan sebagai indikator untuk mengkaji tingkat pencemaran logam. 
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Kerang pisau berperan penting dalam ekosistem perairan sebagai 

organisme penyaring (filter feeder) yang membantu menjaga kualitas air dengan 

menyaring partikel organik. Selain itu, kerang ini juga menjadi bagian dari rantai 

makanan serta dapat digunakan sebagai indikator kondisi lingkungan, khususnya 

terkait kualitas sedimen dan perairan. Dari segi habitat, kerang pisau umumnya 

hidup di daerah pasang surut hingga perairan dangkal. Organisme ini cenderung 

hidup terbenam di dalam substrat, dan hanya sebagian kecil tubuhnya yang terlihat 

di permukaan untuk makan dan bernapas (Subiyanto et al., 2013). 

Logam merupakan zat pencemar yang sangat berbahaya bagi lingkungan 

hidup karena bersifat toksik, tidak dapat terurai secara alami dan cenderung 

terakumulasi di dalam perairan dan tubuh organisme. Bioakumulasi logam pada 

biota perairan dapat terjadi melalui sistem jaringan pada tubuh biota, semakin tinggi 

konsentrasi logam didalam perairan maka semakin tinggi pula logam yang 

terakumulasi didalam tubuh biota (Siringoringo et al.,2022). Salah satu jenis logam  

yang memiliki sifat toksik dan berpotensi mencemari lingkungan adalah kadmium 

(Cd) 

Kadmium (Cd) merupakan logam yang bersifat racun dan dapat berdampak 

negatif terhadap ekosistem perairan. Kehadiran kadmium di lingkungan perairan 

berpotensi mengganggu keseimbangan ekologi serta mengancam kelangsungan 

hidup berbagai organisme. Logam ini mudah terakumulasi dalam tubuh organisme, 

terutama mikroorganisme dan moluska, dan dapat menyebar melalui rantai 

makanan. Meskipun kadarnya rendah, kadmium tetap berisiko membahayakan 

organisme, termasuk hewan dan manusia, sehingga dianggap sebagai polutan 

lingkungan yang berbahaya (Hakim, 2016). Oleh karena itu, keberadaan kadmium 

di lingkungan perairan perlu mendapat perhatian khusus karena berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap organisme akuatik maupun kesehatan 

manusia. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji tingkat pencemaran 

kadmium pada lingkungan perairan, sebagaimana ditunjukkan pada hasil penelitian 

berikut. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiri et al. (2023) 

menemukan kadar Cd pada sedimen di muara Sungai Tallo, Makassar, antara 

0,001–0,037 mg/kg, yang tergolong rendah, dan cenderung menurun seiring jarak 

dari muara. Hal ini menandakan bahwa sumber pencemar dari daratan lebih 

dominan di dekat muara. Sebaliknya, Yunita (2023) melaporkan kadar Cd yang 

lebih tinggi di Pantai Pokko, Takalar, yaitu 0,75–1,49 mg/kg, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat pesisir, proses pengendapan dan arus 

pasang surut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pencemaran Cd dapat 

berbeda di setiap lokasi, sehingga penelitian di Perairan Muara Sungai Binanga 

Biringkassi Kabupaten Takalar, menjadi penting. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui apakah tingkat Cd di perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi 

serupa dengan temuan sebelumnya atau menunjukkan kondisi yang berbeda, 

sehingga memberikan informasi tambahan tentang pencemaran logam di pesisir 

Takalar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat kontaminasi logam kadmium (Cd) yang 

terkandung dalam sedimen tempat hidup kerang pisau (Lutraria sp.), mengingat 
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sedimen merupakan komponen penting ekosistem perairan yang mampu 

mengendapkan dan menyerap berbagai bahan pencemar, termasuk logam, 

sehingga dapat berfungsi sebagai indikator tingkat pencemaran lingkungan 

perairan. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kandungan logam kadmium (Cd) 

pada sedimen tempat hidup kerang pisau (Lutraria sp.) di perairan Muara Sungai 

Binanga Biringkassi Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 

 Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai kondisi 

kualitas sedimen akibat pencemaran logam, khususnya kandungan logam kadmium 

(Cd) pada habitat kerang pisau (Lutraria sp.) di perairan Muara Sungai Binanga 

Biringkassi, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendukung pengelolaan sumber daya perairan dalam memantau kondisi 

lingkungan serta menjadi dasar dalam menentukan langkah pengelolaan yang 

tepat agar kualitas ekosistem tetap terjaga. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2025. Pengambilan sampel 

sedimen di lakukan satu kali di Perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Pengolahan dan preparasi sampel sedimen 

dilakukan di Laboratorium Fisiologi Hewan Air, Universitas Hasanuddin. Analisis 

kandungan logam kadmium (Cd) pada sedimen dilakukan di Balai Besar 

Laboratorium  Kementerian Kesehatan Masyarakat.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Fadilah, 2025) 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini GPS (Global Positoning System) untuk 

mengetahui titik koordinat pada lokasi penelitian, serok untuk mengambil sedimen, 

wadah untuk mengeringkan sedimen, serta saringan untuk menghaluskan sampel 

sedimen. Selain itu, digunakan juga plastik sampel sebagai tempat penyimpanan 

sedimen, spidol untuk memberi label pada plastik di setiap titik stasiun dan cool box 

untuk menyimpan seluruh sampel sebelum dibawa ke laboratorium. Analisis 

kandungan logam dilakukan menggunakan metode AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometry). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa sampel sedimen yang 

diambil dari perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi, Kabupaten Takalar, 

khususnya pada area yang menjadi habitat kerang pisau (Lutraria sp.). 
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2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1. Penetuan Stasiun 

Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan perbedaan 

karakteristik lingkungan dan jarak antar stasiun. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tiga stasiun pengamatan. Jarak antar stasiun ditentukan berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan Google Earth Pro. Jarak antara stasiun 1 dan stasiun 2 

sekitar 260 m, antara stasiun 2 dan stasiun 3 ± 150 m, serta antara stasiun 1 dan 

stasiun 3 ± 180 m. Setiap stasiun terdiri atas tiga sub-stasiun yang berfungsi 

sebagai ulangan, dengan jarak antar sub-stasiun sekitar ± 100 m. 

Stasiun 1 berada di wilayah perairan yang dekat dengan pemukiman 

penduduk dan area aktivitas kapal masyarakat. Stasiun ini dipilih untuk mengetahui 

pengaruh kegiatan rumah tangga dan aktivitas kapal terhadap kandungan logam 

kadmium (Cd) pada sedimen, sebagaimana terlihat pada Gambar 2. Sumber 

pencemar yang diduga dapat menyumbang logam kadmium (Cd) di lokasi ini 

berasal dari limbah rumah tangga seperti deterjen, air cucian, dan saluran drainase 

pemukiman, serta dari aktivitas kapal seperti sisa bahan bakar, oli dan limbah 

operasional kapal yang masuk ke perairan. 

                          
Gambar 2. Stasiun 1 wilayah dekat area pemukiman penduduk dan aktivitas kapal 

Stasiun 2 berada pada wilayah perairan yang menjadi jalur aktivitas kapal 

masyarakat. Penetapan lokasi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aktivitas 

kapal terhadap kandungan logam kadmium (Cd) dalam sedimen, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3. Aktivitas kapal di lokasi ini berpotensi menjadi sumber 

masuknya logam kadmium (Cd) ke perairan melalui tumpahan bahan bakar, oli, cat 

kapal, serta limbah operasional kapal lainnya yang dapat terakumulasi pada 

sedimen. 
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Gambar 3. Stasiun 2 Wilayah dengan aktivitas kapal 

Stasiun 3 ditetapkan pada wilayah perairan yang berada dekat di kawasan 

mangrove dan memiliki tingkat aktivitas manusia yang lebih rendah serta minim 

pengaruh sumber limbah. Lokasi ini dipilih sebagai stasiun pembanding untuk 

menggambarkan kondisi sedimen pada perairan yang berada dekat dengan 

kawasan mangrove mangrove dan tingkat aktivitas manusia yang sangat rendah  

dapat dilihat pada Gambar 4. 

                               
Gambar 4. Stasiun 3 Wilayah perairan yang berada dekat dengan kawasan 

mangrove 

Pada setiap stasiun ditentukan tiga titik pengambilan sampel agar data yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran kondisi sedimen di setiap lokasi. 

2.3.2. Pengambilan Sampel Sedimen 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada tiga stasiun yang telah ditetapkan 

menggunakan metode purposive sampling dengan mempertimbangkan perbedaan 
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kondisi lingkungan di setiap lokasi. Pada masing-masing stasiun diambil tiga titik 

sampel dengan jarak antar titik sekitar ±50 m untuk menghindari pengambilan 

sampel yang terlalu berdekatan, sekaligus sebagai ulangan guna meningkatkan 

keakuratan data. Sampel sedimen diambil secara langsung menggunakan serok 

pada kedalaman sekitar ±10 cm dengan bantuan nelayan setempat. Sedimen yang 

telah diambil kemudian dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi label. 

Selanjutnya, sampel dari setiap titik dikelompokkan berdasarkan stasiun masing-

masing dan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kadar airnya berkurang. 

Setelah proses pengeringan, sedimen disaring untuk memisahkan kotoran, kerikil, 

maupun material lainnya sehingga diperoleh sedimen dengan tekstur yang lebih 

halus, kemudian dimasukkan kembali ke dalam plastik sampel. Tahap akhir berupa 

analisis laboratorium yang dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

dengan menggunakan metode AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) untuk 

mengukur konsentrasi logam kadmium (Cd) pada sampel sedimen. 

2.3.3. Analisis Logam 

Analisis kandungan logam pada sampel sedimen dilakukan melalui beberapa 

tahapan di laboratorium yaitu sampel sedimen terlebih dahulu dikeringkan di 

laboratorium pada suhu ruang, kemudian ditimbang sebanyak 2 gram. Sampel 

tersebut dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 20 ml aquades. 

Proses destruksi dilakukan dengan menambahkan HNO₃ (asam nitrat) lalu 

memanaskan campuran pada hot plate hingga volumenya berkurang menjadi 

setengah dari volume awal. Setelah itu, ditambahkan lagi 10 ml HNO₃ dan 3 tetes 

HClO₄, kemudian larutan dipanaskan hingga mendidih.Setelah proses destruksi 

selesai, larutan diencerkan dengan aquades hingga mencapai volume total 50 ml, 

lalu disaring menggunakan kertas saring Whatman. Selanjutnya, kandungan logam 

dalam sampel diukur menggunakan metode AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometry) (Syaifullah et al, 2018). 

2.3.4. Pengolahan Data  

Proses analisis dimulai dengan mengukur absorbansi sampel pada panjang 

gelombang yang spesifik untuk logam Pb. Setelah nilai absorbansi diperoleh, 

dilakukan pembuatan kurva kalibrasi menggunakan larutan standar dengan 

konsentrasi Cd yang telah diketahui. Kurva tersebut menghasilkan persamaan yang 

menggambarkan hubungan antara absorbansi dan konsentrasi Cd. Berdasarkan 

persamaan ini, konsentrasi Cd dalam sampel dapat dihitung. Hasil analisis akhir 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah ditafsirkan dan dievaluasi. 

 Perhitungan logam Cd pada sampel sedimen mengacu pada metode Irwan 

et al. (2013), dengan menggunakan persamaan berikut : 
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Dimana :  

M = konsentrasi logam dalam sampel (mg/kg) 

C = konsentrasi yang diperoleh dari kurva kalibrasi (mg/L) 

V = volume larutan sampel (L) 

F = faktor pengenceran 

B = berat sampel (kg) 

2.4.  Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Perhitungan nilai rata-

rata dilakukan menggunakan Microsoft Excel dengan membandingkan baku mutu 

yang ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 69 Tahun 2010 

(Pergub Sulsel No 69 Tahun 2010). Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan konsentrasi kadmium (Cd) antar stasiun, digunakan uji statistik non-

parametrik Kruskal-Wallis melalui software GraphPad Prism. Hasil pengukuran 

konsentrasi logam pada sedimen disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar data 

lebih mudah dibaca dan dipahami.  
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1. Kandungan Logam Kadmium (Cd) pada Sedimen Tempat Hidup Kerang 

(Lutraria sp.) 

Berdasarkan hasil analisis kandungan logam kadmium (Cd) pada sedimen yang 
dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat, diperoleh data 
konsentrasi Cd pada setiap stasiun dan titik pengambilan sampel. Data tersebut 
disajikan dalam tabel dan dibandingkan dengan baku mutu sedimen yang 
detetapkan oleh Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 69 Tahun 2010 
(Pergub Sulsel No 69 Tahun 2010) untuk menilai tingkat pencemaran Cd. 
Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui apakah kandungan Cd pada sedimen 
masih berada dalam batas aman bagi lingkungan perairan, sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Hasil uji kandungan Logam Kadmium (Cd) pada sedimen Tempat Hidup 
Kerang Pisau (Lutraria sp.) dan berdasarkan baku mutu 

No Stasiun Titik 1 
(mg/kg) 

Titik 2 
(mg/kg) 

Titik 3 
(mg/kg) 

Rata-rata 
(mg/kg) 

Standar Baku 
Mutu Pergub 
Sulsel No 69 
Tahun 2010 

1 Stasiun 1 0.0651 0.0656 0.0779 0.0695  
 

2 Stasiun 2 0.0611 0.0482 0.0533 0.0542     6,20 mg/kg 
 

3 Stasiun 3 0.0414 0.0511 0.0675 0.0533  

 
Berdasarkan hasil analisis kandungan kadmium (Cd) pada sedimen di tiga 

stasiun  pengamatan, diketahui bahwa setiap lokasi memiliki nilai konsentrasi yang 

berbeda. Hasil pengukuran kandungan logam Kadmium (Cd) pada sedimen di tiga 

stasiun menunjukkan bahwa seluruh nilai Cd berada di bawah standar baku mutu 

Pergub Sulsel  No 69 Tahun 2010 sebesar 6,20 mg/ kg, sehingga sedimen di ketiga 

lokasi masih tergolong aman dari risiko pencemaran Cd. Pada Stasiun 1, nilai Cd 

dengan rata-rata 0,0695 mg/kg, menjadikannya sebagai stasiun dengan nilai Cd 

tertinggi dibandingkan stasiun lainnya. Sementara itu, Stasiun 2 memiliki nilai Cd 

dengan rata-rata 0,0542 mg/kg, menunjukkan kondisi yang lebih rendah dibanding 

Stasiun 1 namun tetap menunjukkan keberadaan Cd dalam sedimen. Stasiun 3 

menjadi lokasi dengan nilai Cd paling rendah dengan rata-rata 0,0533 mg/kg. 

Secara keseluruhan, perbedaan nilai antar stasiun menunjukkan adanya variasi 

tingkat akumulasi kadmium (Cd). 
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3.1.2. Hasil uji stastistik Perbandingan Konsentrasi Logam Kadmium (Cd) antar 

stasiun  

Hasil pengukuran konsentrasi logam kadmium (Cd) pada sedimen disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik agar data lebih mudah dibaca dan dipahami. Untuk 

membandingkan konsentrasi Cd antar stasiun, dilakukan uji statistik non-parametrik 

Kruskal–Wallis. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

konsentrasi (Cd) yang signifikan antar stasiun serta memberikan gambaran 

mengenai tingkat pencemaran kadmium (Cd) pada sedimen di lokasi penelitian. 

Dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Perbandingan Konsentrasi Logam Kadmium (Cd) Antar 

Stasiun 

Perbandingan Stasiun P-Value Signifikasi 

Stasiun 1 Vs Stasiun 2 

 

0,3032 Tidak Signifikan 

Stasiun 1 Vs Stasiun 3 

 

0,4081 Tidak Signifikan 

Stasiun 2 Vs Stasiun 3 0,9999 

 

Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa ketiga stasiun memiliki rata-rata konsentrasi 

logam kadmium (Cd) yang berbeda, namun perbedaan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p pada semua perbandingan yang 

lebih besar dari 0,05, yakni 0,3032 antara Stasiun 1 dan Stasiun 2, 0,4081 antara 

Stasiun 1 dan Stasiun 3, serta 0,9999 antara Stasiun 2 dan Stasiun 3. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan bahwa perbedaan yang muncul tidak cukup kuat dianggap 

signifikan. Meskipun terdapat perbedaan, konsentrasi Cd antar stasiun relatif dekat 

dan tidak terlalu besar, sehingga hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antar stasiun. Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan 

bahwa kondisi lingkungan dan karakteristik sedimen di setiap stasiun relatif serupa.  

 

3.2 Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar logam kadmium (Cd) pada sedimen di 

semua stasiun pengamatan tergolong rendah dan masih berada di bawah standar 

baku mutu Pergub Sulsel  No 69 Tahun 2010 sebesar 6,20 mg/ kg. Hal ini 

menandakan bahwa kondisi perairan di lokasi penelitian masih tergolong memiliki 

tingkat pencemaran ringan. Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata antar 

stasiun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan (p 

> 0,05). Dengan demikian, variasi yang terjadi kemungkinan hanya disebabkan 

oleh faktor alami dan tidak menunjukkan adanya perbedaan kondisi lingkungan 

yang nyata antar stasiun pengamatan. Hal ini sejalan dengan Supriyantini dan 

Endrawati (2015) yang menyatakan bahwa kandungan logam pada sedimen yang 
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masih berada di bawah baku mutu menunjukkan kondisi sedimen yang relatif aman 

dan masih tidak membahayakan organisme perairan.  
Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada konsentrasi logam kadmium 

(Cd) antar stasiun diduga karena kondisi lingkungan di setiap lokasi relatif serupa, 

karena seluruh stasiun masih berada dalam satu kawasan yang sama. Jarak antar 

stasiun yang cukup dekat (±150–260 m) menyebabkan ketiganya termasuk dalam 

satu sistem perairan yang saling terhubung. Keadaan ini memungkinkan terjadinya 

pencampuran massa air akibat pengaruh arus dan pasang surut, sehingga 

penyebaran logam Cd dalam sedimen menjadi relatif merata. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sari et al. (2020) yang menyatakan bahwa dinamika arus dan 

pasang surut berperan dalam meratakan distribusi logam di perairan muara. 

Selain itu, sumber pencemar yang masuk ke perairan berasal dari jalur 

yang sama sehingga setiap stasiun menerima masukan logam Cd yang relatif 

seragam. Kondisi ini menyebabkan tidak terbentuk perbedaan konsentrasi yang 

nyata antar stasiun. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayati et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pada perairan dengan sumber pencemar yang sama dan 

kondisi perairan yang saling terhubung, distribusi logam cenderung merata. 

Keberadaan logam kadmium (Cd) dalam sedimen umumnya berasal dari 

berbagai aktivitas di daratan yang menghasilkan limbah dan kemudian masuk ke  

perairan. Sumber tersebut antara lain limbah domestik, aktivitas transportasi 

perairan. Logam Cd dapat terbawa ke badan air melalui aliran air hujan, saluran 

drainase, maupun limpasan permukaan, kemudian mengendap dan terakumulasi di 

dasar perairan. Proses ini menyebabkan sedimen menjadi tempat penumpukan 

logam dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian Suryono et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa logam di perairan pesisir umumnya berasal dari 

aktivitas daratan dan cenderung terakumulasi dalam sedimen. 

Akumulasi kadmium (Cd) dalam sedimen berpotensi memberikan dampak 

negatif terhadap organisme bentik serta dapat masuk ke dalam rantai makanan. 

Logam Cd bersifat toksik dan dapat menimbulkan gangguan bagi organisme 

perairan apabila terpapar dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yulianto et al. (2020) yang menyatakan bahwa logam seperti kadmium 

dapat terakumulasi dalam sedimen dan organisme perairan serta berpotensi 

menimbulkan efek toksik apabila terpapar dalam jangka waktu lama. 

Kerang Lutraria sp. merupakan organisme bentik yang hidup membenam di 

dalam sedimen dasar perairan. Kerang ini termasuk filter feeder, yaitu organisme 

yang memperoleh makanan dengan cara menyaring partikel organik, plankton dan 

bahan tersuspensi dari air melalui sifon dan insang. Proses penyaringan tersebut 

memungkinkan zat pencemar yang terdapat di perairan, termasuk logam, ikut 

masuk ke dalam tubuh dan terakumulasi pada jaringan kerang. Sedimen menjadi 

tempat pengendapan berbagai bahan pencemar, termasuk logam seperti kadmium 

(Cd). Oleh karena itu, kerang yang hidup di dalam sedimen memiliki peluang lebih 

besar terpapar logam. Hal ini sejalan dengan penelitian Ainun et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa logam di perairan dapat terakumulasi secara bertahap pada 

tubuh kerang melalui kontak langsung dengan lingkungan dan proses makan 
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organisme bentik. Dengan demikian, kandungan logam pada tubuh kerang dapat 

digunakan sebagai indikator biologis (biomonitor) untuk mengetahui tingkat 

pencemaran sedimen di perairan. 

Selain itu, hasil penelitian di lokasi yang sama yang mengkaji logam Pb dan 

Cu dalam sedimen menunjukkan bahwa konsentrasi kedua logam tersebut masih 

berada dibawah standar baku mutu yang telah ditetapkan dan tidak berbeda secara 

signifikan antar stasiun. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran logam di lokasi 

penelitian, baik Cd, Pb, maupun Cu, cenderung merata dan tidak terkumpul pada 

satu titik tertentu. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Prasetyo et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa pada perairan dengan arus yang cukup aktif, logam 

dalam sedimen dapat tersebar secara merata. Penelitian dilokasi yang sama pada 

penelitian daging kerang pisau (Lutraria sp.) juga menunjukkan bahwa kandungan 

logam masih berada di bawah standar baku mutu. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa kondisi perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi belum menunjukkan 

adanya pencemaran logam yang signifikan, baik pada sedimen maupun pada 

organisme yang hidup di dalamnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

aktivitas di sekitar kawasan perairan belum memberikan tekanan pencemaran 

logam yang tinggi, sehingga kualitas lingkungan perairan masih berada pada 

kondisi yang relatif baik untuk mendukung kehidupan biota akuatik.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriadi (2016) di wilayah 

perairan pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Kota makassar melaporkan 

konsentrasi logam cd pada sedimen relatif tinggi 0,018 - 0,56 tingginya kandungan 

Cd diduga berkaitan dengan aktivitas manusia yang berpotensi menjadi sumber 

kadmium di Kawasan perairan pantai Akkarena dan Tanjung Bayang Kota 

makassar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sumber pencemar 

dari aktivitas manusia dan aliran sungai berpotensi memengaruhi tingginya 

akumulasi logam kadmium (Cd) pada sedimen perairan pesisir.  

Adapun penelitian terdahlu juga dilakukan oleh Yunita (2023) di Perairan 

Pantai Pokko, Kecamatan Mappakasunggu, Kabupaten Takalar, diketahui bahwa 

kandungan logam, termasuk kadmium (Cd), telah terdeteksi pada sedimen dan 

biota perairan. Hal ini menunjukkan bahwa perairan di lokasi tersebut telah 

terpengaruh oleh aktivitas manusia di sekitarnya. Sumber pencemaran logam 

diduga berasal dari limbah domestik, kegiatan industri, serta aktivitas pesisir lainnya 

yang secara langsung maupun tidak langsung membuang limbah ke perairan. 

Selain itu, logam yang masuk ke perairan akan mengendap dan terakumulasi di 

sedimen, sehingga berpotensi terserap oleh organisme dasar seperti kerang dan 

masuk ke dalam rantai makanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas manusia 

di wilayah pesisir memiliki peran penting dalam meningkatkan kandungan logam di 

lingkungan perairan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kadar logam kadmium (Cd) pada 

sedimen di lokasi penelitian sebelumnya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di 

Perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi, yang kemungkinan disebabkan oleh 

tingginya aktivitas manusia di sekitar wilayah tersebut. Perbedaan ini menegaskan 

bahwa aktivitas antropogenik memiliki pengaruh besar terhadap proses masuk dan 
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terakumulasinya logam kadmium (cd) di sedimen perairan. Sementara itu, pada 

penelitian ini, tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antar stasiun 

mengindikasikan bahwa sebaran Cd lebih dipengaruhi oleh kondisi perairan yang 

saling terhubung serta adanya pergerakan arus dan pasang surut. Dengan 

demikian, distribusi logam kadmium (Cd) pada sedimen di Perairan Muara Sungai 

Binanga Biringkassi dapat dikatakan relatif merata dan berada dalam kondisi yang 

cukup stabil. 

Penelitian ini masih perlu dilakukan pemantauan secara berkala dalam 

jangka panjang untuk mengetahui apakah kandungan logam kadmium (Cd) pada 

sedimen mengalami perubahan, baik meningkat maupun tetap stabil dari waktu ke 

waktu. Pemantauan ini penting mengingat kondisi lingkungan perairan dapat 

berubah akibat pengaruh aktivitas manusia maupun faktor alami. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan analisis tambahan seperti pengujian 

kualitas air, karakteristik sedimen, serta dampaknya terhadap organisme perairan 

seperti kerang. Dengan adanya data yang lebih lengkap, penilaian terhadap tingkat 

risiko pencemaran dapat dilakukan secara lebih akurat, sehingga upaya 

pengelolaan lingkungan di perairan Sanrobone dapat direncanakan dan 

dilaksanakan secara lebih tepat dan efektif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kandungan logam kadmium (Cd) pada sedimen di habitat kerang pisau (Lutraria 

sp.) di Perairan Muara Sungai Binanga Biringkassi, Kabupaten Takalar, masih 

berada di bawah standar baku mutu Pergub Sulsel  No 69 Tahun 2010 sebesar 

6,20 mg/ kg. Konsentrasi Cd yang diperoleh pada seluruh stasiun pengamatan 

berkisar antara 0,0414–0,0779 mg/kg. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

perbedaan kandungan Cd antar stasiun tidak berbeda nyata secara statistik. Hal ini 

diduga karena ketiga stasiun berada pada kawasan perairan yang saling terhubung 

dan memiliki jarak yang relatif dekat, sehingga arus dan pasang surut membantu 

proses pencampuran sedimen dan menyebabkan penyebaran logam Cd menjadi 

lebih merata. Secara umum, kondisi sedimen di habitat kerang pisau (Lutraria sp.) 

masih tergolong baik dan belum menunjukkan adanya pencemaran logam kadmium 

(Cd) yang dapat membahayakan ekosistem perairan. 

 

4.2 Saran  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah stasiun 

pengamatan yang masih sedikit sehingga kondisi lingkungan di lokasi penelitian 

belum tergambarkan secara menyeluruh. Selain itu, pengambilan sampel yang 

dilakukan hanya dalam satu waktu pengamatan belum dapat menunjukkan 

perubahan kandungan Cd pada musim yang berbeda. Parameter penelitian juga 

masih terbatas pada analisis logam kadmium (Cd) tanpa membandingkan dengan 

logam lainnya maupun faktor lingkungan lain yang dapat memengaruhi kandungan 

logam pada sedimen. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah stasiun atau 

titik pengambilan sampel agar informasi mengenai kondisi sedimen di perairan 

Muara Sungai Binanga Biringkassi dapat diperoleh dengan lebih rinci. Selain itu, 

perlu dilakukan pengukuran parameter pendukung seperti jenis sedimen, ukuran 

butir sedimen, serta kandungan bahan organik yang berperan dalam kemampuan 

sedimen mengikat logam kadmium (Cd). Pemerintah dan masyarakat juga 

diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan limbah rumah tangga secara lebih 

baik guna mencegah peningkatan akumulasi logam di perairan pada masa yang 

akan datang. 
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Lampiran 1. Hasil uji kandungan logam pada sedimen di perairan Sanrobone, 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 
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Lampiran 2. Tabel Analyzed 

Table Analyzed Data 1 

Kruskal-Wallis test 

 P value 0,2321 

Exact or approximate P value? Exact 

P value summary ns 

Do the medians vary signif. (P < 0.05)? No 

Number of groups 3 

Kruskal-Wallis statistic 3,289 

Data summary 

 Number of treatments (columns) 3 

Number of values (total) 9 
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Number of families 1 

     Number of comparisons per family 3 

     Alpha 0,05 

     
       Dunn's multiple comparisons test Mean rank diff, Significant? Summary Adjusted P Value 

  S1 vs. S2 3,667 No ns 0,3032 A-B 

 S1 vs. S3 3,333 No ns 0,4081 A-C 

 S2 vs. S3 -0,3333 No ns >0,9999 B-C 

        Test details Mean rank 1 Mean rank 2 Mean rank diff, n1 n2 Z 

S1 vs. S2 7,333 3,667 3,667 3 3 1,640 

S1 vs. S3 7,333 4,000 3,333 3 3 1,491 

S2 vs. S3 3,667 4,000 -0,3333 3 3 0,1491 
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Lampiran 3. Pengambilan dan Pengolahan Sampel Penelitian 

            

                    

                         


